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ABSTRACT 

 
The purpose of this research was to determine students' understanding and perceptions of tolerance in learning Indo-

nesian history during the Hindu-Buddhist period and to describe the implementation of tolerance in daily life by stu-
dents. This research used a descriptive qualitative research with data collection techniques through the related litera-

ture sources, observations, interviews, and documentation that aimed to discover the perception and understanding of 

the students about tolerance in history learning of Indonesia Hindu-Buddhist period (Majapahit Kingdom) material. 
The focus of the research in this study consisted of two focuses, namely students perceptions of tolerance and histori-

cal learning of the main subject of Indonesian Hindu-Buddha era (Majapahit Kingdom). The findings of this research 
were: (1) Students understood and comprehended the tolerance value without knowing the true meaning of tolerance, 

(2) students had a positive perception toward history learning of sub-material Hindu-Buddhist Period (Majapahit 
Kingdom) in embedding tolerance value, (3) the history learning in SMK Al-Asror Semarang still limited to deliver-

ing materials without emphasizing the values that can be taken by the students from the various historical materials 

especially Indonesia Hindu-Buddhist period in Majapahit material. Conclusions from the research indicate that his-
torical learning has only reached the operational delivery stage, students have a positive outlook and implement toler-

ance in their daily lives.  
 

Keywords: tolerance, historical learning, Hindu-Buddhist  

 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman dan persepsi siswa tentang toleransi dalam pembela-

jaran sejarah Indonesia masa Hindu-Buddha serta mendeskripspikan implementasi toleransi dalam kehidupan sehari-

hari oleh siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Fokus penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
dua fokus yaitu persepsi siswa tentang toleransi dan pembelajaran sejarah submateri pokok Indonesia zaman Hindu-

Buddha (Kerajaan Majapahit). Sumber data diperoleh dari informan, kajian dokumen dan observasi. Untuk menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang me-

manfaatkan sesuatu yang lain. Adapun model analisis data yang digunakan adalah reduksi data, pemaparan data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini berupa (1) proses pembelajaran sejarah sebatas penyam-

paian materi tanpa adanya penekanan nilai yang dapat diambil oleh siswa, (2) siswa memiliki persepsi positif tentang 

pembelajaran sejarah submateri Indonesia masa Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) dalam menumbuhkan toleran-
si, (3) siswa menerapkan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Simpulan dari penelitian menunjukkan bahwa pem-

belajaran sejarah baru mencapai tahap penyampaian materi secara operasional, siswa memiliki pandangan yang posi-
tif serta mengimplementasikakn  toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 
 

“Bhineka Tunggal Ika” sebuah sem-
boyan yang mewakili kondisi keberagaman 
di Indonesia, negara yang terdiri dari 
berbagai kelompok suku bangsa, agama, ras, 
etnis, budaya, bahasa, strata sosial, dan lain-
lain. Sebagai negara yang plural dan hetero-
gen, Indonesia memiliki potensi kekayaan 
multietnis, multikultur, dan multiagama yang 
kesemuanyamerupakan potensi untuk mem-
bangun negaramultikultur yang besar, 
“multikultural nationstate” (Lestari, 2015: 
31). Struktur masyarakat Indonesia dapat 

dilihat secara horizontal dan secara vertikal. 
Struktur masyarakat Indonesia secara hori-
zontal dimaknai sebagai perbedaan yang tid-
ak diukur berdasarkan kualitas dari unsur-
unsur yang membuat keragaman, seperti 
perbedaan suku bangsa, agama, adat istiadat, 
dan kedaerahan. Sebagai contoh, perbedaan 
bahasa daerah tidak diartikan, bahwa bahasa 
daerah (suku bangsa) tertentu lebih baik da-
ripada bahasa daerah (suku bangsa) lainnya. 
Secara horizontal, masyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat majemuk atau 
masyarakat plural karena masyarakatnya 
terbagi-bagi menurut kebudayaan, kekera-
batan, suku bangsa, etnik, ras, dan agama 

(Handoyo, 2015:7). 
Dasawarsa terakhir menjelang abad ke-

21 ditandai dan dicatat sejumlah ahli seperti 
Eric Habsbawm dan Francis Fukuyama se-
bagai masa kebangkitan kembali 
“nasionalisme” atau bahkan “nasionalisme 
baru” yang cenderung “primitif”, tidak toler-
an dan secara internal agresif, bahkan chau-
vinistik karena berdasar pada etnisitas dan 
rasialisme yang sempit (Azra. 1998: 185). 
Pengalaman historis Indonesia dengan na-
sionalisme, khususnya dalam kaitan dengan 
etnisitas dan agama sangat kompleks dan 
rumit. Secara etnis, Indonesia terdiri atas 
lebih dari 300 kelompok etnis, yang berbicara 

dengan lebih dari 250 bahasa yang berbeda 
pula. Sejauh menyangkut etnisitas, Indonesia 
memiliki potensi disintegrasi yang tinggi 
(Azra. 1998: 190). 

Konflik bernuansa suku, agama, 
ras,dan antargolongan (SARA) akhir-akhir 
inibanyak terjadi di beberapa daerah di Indo-
nesia. Akibat ego seorang atau segelintir 
orang kemudian dibawa menjadi egoke-

lompok dan golongan tertentu muncul kon-
flikbesar yang membawa bencana bagi semua 
pihaktermasuk pihak yang tidak terlibat 
(Lestari, 2015:34). Seperti terjadinya suatu 
konflik dibeberapa wilayah daerah yang 
mengakibatkan rusuh masal beberapa tahun 
silam terjadi di Sambas, Ambon, Papua, 
Aceh, dan daerah yang lain yang berpotensi 
konflik dengan indikator penguatan basis et-
nik diantara anggota komunitas-komunitas 
yang berada di tingkat lokal. Terdapat pula 
permasalahan konflik yang lain, seperti isu 
pribumi (Indonesia asli) dengan non-pribumi 
(China keturunan), isu agama, dan isu-isu 

lainnya yang dikarenakan rendahnya pema-
haman toleransi di masyarakat (Tajuddin, 
2016:64). 

Keadaan masyarakat yang krisis akan 
pemahaman toleransi perlu dianalisis mulai 
dari akar permasalahannya. Salah satu 
pangkal penyelesaian masalah ialah melalui 
pendidikan, khususnya pembelajaran sejarah. 
Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 BAB I Pasal 
1 Poin 20 mendefinisikan pembelajaran se-
bagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar (UU Sisdiknas RI Nomor 20 
Tahun 2003 BAB I Pasal 1 Poin 20). 
Kegiatan memilih, menetapkan, dan  
mengembangkan metode untuk mencapai 
hasil pembelajaran yang diinginkan terjadi 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan terse-
but merupakan kegiatan inti pembelajaran 
(Siskandar, 2012:33). Sedangkan pembelaja-
ran menurut Dimiati dan Mudjiono (1999) 
dalam Suardi (2012: 132) adalah kegiatan 
guru serta program dalam desain instruksion-
al untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. Secara umum kata sejarah atau histo-
ry yang berarti masa lampau manusia, 
sebanding dengan kata Geshichte yang berar-
ti terjadi atau sesuatu yang telah terjadi. Di 
mana keduanya sering disebut sebagai 
“semua sejarah mengajarkan sesuatu atau 
pelajaran-pelajaran sejarah (Notosusanto. 
1985:27). 

Dengan demikian pembelajaran sejarah 
merupakan perpaduan antara aktivitas bela-
jar dan mengajar yang didalamnya mempela-
jari tentang peristiwa masa lampau yang erat 
kaitannya dengan masa kini, sebab masa 
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lampau penuh arti setelah dilihat dari masa 
kini (Widja, 1989: 23). Pembelajaran sejarah 
berfungsi untuk menyadarkan siswa akan 
adanya proses perubahan dan perkembangan 
masyarakat dalam dimensi waktu dan untuk 
membangun perspektif serta kesadaran se-
jarah dalam menemukan, memahami, dan 
menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, ma-
sa kini, dan masa depan di tengah-tengah 
perubahan dunia (Nurjanah, 2017:31). 
Demikianlah pembelajaran sejarah juga san-
gat berperan dalam meminimalisir konflik 
akibat rendahnya pemahaman toleransi di 
masyarakat, khususnya melalui sekolah se-

bagai salah satu lembaga pendidikan. 
Sekolah Menengah Kejuruan Al-Asror 

Semarang merupakan salah satu satuan pen-
didikan di Kota Semarang. SMK Al-Asror 
Semarang merupakan yayasan Islam yang 
terdiri atas dua kejuruan, yakni Teknik Pend-
ingin dan Tata Udara (TPTU) serta Tata 
Busana. Keberadaan SMK Al Asror yang 
berbasis Pesantren ini sebagai upaya mence-
tak anak didik yang paham keilmuan umum 
sekaligus keilmuan keagamaan atau anak 
didik yang berpengetahuan umum serta 
mempunyai kepribadian religius, sederhana, 
dan mandiri (berwatak salaf berfikir univer-
sal) (smk-alasror.net). Salah satu pelajaran di 
SMK Al-Asror Semarang adalah mata pelaja-
ran sejarah. Materi Indonesia zaman Hindu 
dan Buddha merupakan salah satu materi 
dalam mata pelajaran sejarah. Materi ini 
penting diajarkan kepada peserta didik SMK 
Al-Asror Semarang mengingat nilai-nilai uni-
versal yang terkandung di dalam materi ter-
lepas dari suku, ras, daerah, budaya dan se-
bagainya, terkhusus pada materi Kerajaan 
Majapahit yang memberikan banyak pem-
belajaran tentang toleransi di masyarakat. 
Nilai-nilai toleransi di Kerajaan Majapahit 
dapat dijadikan sebagai cerminan toleransi di 
Indonesia saat ini, khususnya pada sekolah 
yang mayoritas satu kelompok, sehingga pan-
dangan siswa di SMK Al-Asror terhadap 
pembelajaran sejarah pada siswa kelas X per-
lu digali lebih mendalam. Hal ini bertujuan 
agar guru mampu mengambil langkah untuk 
memperbaiki dalam penyampaian materi di 
kelas, mengingat materi toleransi di 
Majapahit memiliki urgensi yang tinggi. 
Dengan latar belakang inilah peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian tentang 

“Persepsi Siswa Tentang Toleransi dalam 
Pembelajaran Sejarah Submateri Indonesia 
Masa Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) 
pada Kelas X SMK Al-Asror Semarang Ta-
hun Pelajaran 2018/2019”. 

Rumusan masalah dalam penelitian 
menjawab terkait beberapa hal, yakni: (1) 
persepsi siswa tentang toleransi dalam pem-
belajaran sejarah submateri Indonesia Masa 
Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit), (2) 
pemahaman siswa tentang toleransi dalam 
pembelajaran sejarah submateri Indonesia 
Masa Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) 
dan (3) implementasi toleransi pada pembela-

jaran sejarah submateri Indonesia Masa Hin-
du-Buddha (Kerajaan Majapahit) oleh siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam mengkaji persepsi siswa tentang 
toleransi dalam pembelajaran sejarah subma-
teri Indonesia Masa Hindu-Buddha 
(Kerajaan Majapahit) pada siswa kelas X 
SMK Al-Asror Semarang, peneliti dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Latar yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah latar kualitatif. 

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk  
mendapatkan pemahaman yang sifatnya 
umum terhadap kenyataan sosial dari per-
spektif partisipan (Purnomo, 2010:6). Peneliti 
memilih metode kualitatif, karena pengum-
pulan data dalam penelitian ini bersifat kuali-
tatif dan tidak bermaksud untuk menguji 
hipotesis. Artinya, peneliti hanya menggam-
barkan dan menganalisa permasalahan yang 
dikaji oleh peneliti dalam hal ini terkait 
dengan perpektif siswa tentang toleransi da-
lam pembelajaran sejarah submateri Indone-
sia masa Hindu-Buddha (Kerajaan 
Majapahit). 

SMK Al-Asror Semarang merupakan 

sekolah yayasan Islam yang terletak di Jl. 
Legoksari Raya No. 03 Patemon, 
Gunungpati, Semarang. SMK Al-Asror Se-
marang sebagai sekolah yayasan Islam terdiri 
atas siswa yang seluruhnya adalah beragama 
Islam. Berbagai kegiatan pendukung pem-
belajaran di sekolah juga banyak yang ber-
muatan religi, seperti salat duhur berjamaah 
di masjid sekolah, bersalam-salaman hanya 
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dengan sesama mahrom, peringatan hari 
keagamaan, haul dan kegiatan lainnya. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari dua fokus yaitu persepsi siswa 
tentang toleransi dan pembelajaran sejarah 
submateri pokok Indonesia zaman Hindu-
Buddha (Kerajaan Majapahit). Persepsi siswa 
tentang toleransi merupakan fokus yang per-
tama. Fokus peneliti dalam hal ini adalah 
untuk mengetahui pandangan siswa tentang 
nilai toleransi yang telah diperoleh siswa pa-
da saat pembelajaran sejarah submateri 
pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha 
(Kerajaan Majapahit). Fokus peneliti dalam 

pembelajaran sejarah materi pokok Indonesia 
zaman Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) 
adalah untuk mencari tahu mengenai proses 
pembelajaran sejarah mulai dari tahap 
perencanaan oleh guru, pembelajaran di da-
lam kelas, dan evaluasi yang dilakukan oleh 
guru. Menurut Lofland dan Lofland (1984) 
dalam Moleong (2017:157) sumber data uta-
ma dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tamba-
han seperti dokumen dan lain-lain. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri atas in-
forman dan dokumen. Pengumpulan data 
peneliti lakukan dengan beberapa teknik yak-
ni observasi, wawancara mendalam dan 
kajian dokumen. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Indonesia merupakan negara majemuk, 
plural dan multikultur. Indonesia merupakan 
negara besar dengan kekayaan alam dan 
sumber daya manusia yang melimpah. Per-
jalanan bangsa Indonesia hingga saat ini tid-
ak dapat terlepas dari berbagai peristiwa se-
jarah. Di Indonesia, terdapat beberapa pem-
babakan zaman seperti Indonesia masa 
Praaksara, Indonesia masa Hindu-Buddha 
hingga Indonesia masa reformasi dan 

sekarang.Wajar jika Soekarno mengatakan 
“Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah”, 
sebab dengan belajar sejarah kita bisa men-
jadikan peristiwa masa lalu sebagai pijakan 
melangkah di masa kini dan yang akan da-
tang. 

Pembelajaran sejarah adalah proses 
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku aki-

bat dari interaksinya dengan mempelajari 
sejarah. Mata pelajaran sejarah memiliki arti 
strategis dalam pembentukan watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat serta 
dalam pembentukan manusia Indonesia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air 
(Agung. 2013: 54). Pembelajaran sejarah tid-
ak hanya menghafal dan mengenang peristi-
wa-peristiwa sejarah yang telah lalu saja. 
Tetapi pembelajaran sejarah mempunyai 
tujuan agar siswa mampu mengembangkan 
kompetensi untuk berpikir secara kronologi 
dan memiliki pengetahuan masa lampau un-
tuk dapat memahami dan menjelaskan proses 

perkembangan dan perubahan masyarakat 
dengan keanekaragaman sosial budaya da-
lam rangka menemukan jati diri bangsa, serta 
bisa menumbuhkan jati dirinya sebagai suatu 
bagian dari suatu bangsa Indonesia. 

Sejarah Indonesia Zaman Hindu-
Buddha merupakan salah satu rangkaian ma-
sa sejarah yang pernah terjadi di Indonesia. 
Pengaruh Hindu-Buddha dipercaya sebagai 
kebudayaan India yang masuk ke Indonesia 
atau lebih dikenal sebagai Indianisasi oleh 
kalangan peneliti. Dalam bidang politik, 
pengaruh budaya India ditandai dengan 
munculnya kerajaan-kerajaan di Indonesia, 
salah satunya Kerajaan Majapahit. 

Berikut adalah ringkasan terkait nilai-
nilai toleransi yang dapat diambil dari sejarah 
Kerajaan Majapahit yang peneliti rangkum 
(lihat tabel 1). 

SMK Al-Asror Semarang merupakan 
sekolah yayasan Islam yang terletak di Jalan 
Legoksari Raya No. 03 Patemon, 
Gunungpati, Semarang. Cikal bakal SMK Al 
Asror tidak bisa dilepaskan dari riwayat per-
juangan KH. Zubaidi dalam bidang pendidi-
kan dan pengajaran agama Islam dengan sis-
tem bandongan, sorogan atau wetonan di 
lingkukang Kelurahan Patemon Kecamatan 
Gunungpati dengan mendirikan Pondok Pe-
santren Putera-Puteri Al Asror pada tahun 
1986. Berkat tangan dingin KH. Zubaidi pu-
lalah pada tahun 1987 resmi berdiri MTs Al 
Asror sebagai lembaga pendidikan formal 
dan MA Al Asror pada tahun 1993. SMK Al 
Asror generasi kedua dibawah komando KH. 
Almamnuhin Kholid secara resmi dikelola 
oleh Yayasan Assalafy Al Asror dengan Akte 
Notaris Nomor 12 Tanggal 9 Februari 2007. 

Keberadaan SMK Al Asror yang ber-
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basis pesantren ini sebagai upaya mencetak 

anak didik yang paham keilmuan umum 
sekaligus keilmuan keagamaan atau anak 
didik yang berpengetahuan umum serta 
mempunyai kepribadian religius, sederhana, 
dan mandiri (berwatak salaf berfikir univer-
sal) (smk-alasror.net). SMK Al-Asror Sema-
rang terdiri atas dua kejuruan, yakni Teknik 
Pendingin dan Tata Udara serta Tata 
Busana. Dalam pembelajaran di sekolah, ku-
rikulum yang digunakan adalah KTSP untuk 
angkatan 2016/2017 dan angkatan 
2017/2018. Sedangkan untuk angkatan 
2018/2019 kurikulum yang digunakan ada-
lah Kurikulum 2013.  

Secara umum, proses pembelajaran 

sejarah kelas X di SMK Al-Asror dimulai 
dari tahap perencanaan. Dalam tahap 
perencanaan, guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang didalamnya 
terdiri atas beberapa hal pokok seperti: kom-
petensi inti, kompetensi dasar yang mengacu 
pada silabus, indikator ketercapaian, model 
dan media pembelajaran yang digunakan, 
langkah-langkah pembelajaran, materi pem-
belajaran dan rencana evaluasi pembelajaran. 
Tahapan selanjutnya ialah pelaksanaan pem-
belajaran, yakni melaksanakan pembelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan. Taha-
pan terakhir yakni evaluasi pembelajaran, 
baik melalui tes maupun nontes yang dapat 

mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran 
sejarah di kelas. 

Toleransi merupakan Toleransi 
menurut istilah berarti menghargai, mem-
bolehkan, membiarkan pendirian pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, ke-
lakuan dan sebagainya yang lain atau yang 
bertentangan dengan pendirinya sendiri, 
m i sa l n y a  a g a m a ,  i d e o l o g i ,  r a s 

(Poerwadarminta, 1976:829). Toleransi 

merupakan kemampuan untuk dapat 
menghormati sifat-sifat dasar, keyakinan, dan 
perilaku yang dimiliki orang lain. Selain itu, 
toleransi juga bisa dipahami sebagai sifat 
atau sikap menghargai, membiarkan atau 
membolehkan pendirian (pandangan, pen-
dapat, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, 
dan sebagainya) orang lain yang berten-
tangan dengan kita, atau dengan kata lain, 
hakikat toleransi adalah hidup berdampingan 
secara damai dan saling menghargai di anta-
ra keragaman (Yamin dan Vivi, 2011: 6). 

Tilman (2004) dalam Siti Hamida 
(2015) menyebutkan butir-butir refleksi da-
lam toleransi, sebagai berikut: (1) kedamaian 

adalah tujuan, toleransi adalah metodenya. 
(2) toleransi adalah terbuka dan reseptif pada 
indahnya perbedaan. (3) toleransi menghar-
gai individu dan perbedaanya, menghapus 
topeng dan ketegangan yang disebabkan oleh 
ketidakpedulian. Menyediakan kesempatan 
untuk menemukan dan menghapus stigma 
yang disebabkan oleh kebangsaan, agama 
dan apa yang diwariskan. (4) toleransi adalah 
saling menghargai satu sama lain melalui 
pengertian. (5) benih dari intoleransi adalah 
ketakutan dan ketidakpedulian. (6) benih dari 
toleransi adalah cinta, disiram dengan kasih 
dan pemeliharaan. (7) jika tidak cinta tidak 
ada toleransi. (8) yang tahu menghargai ke-

baikan dalam diri orang lain dan situasi 
memiliki toleransi. (9) toleransi juga berarti 
kemampuan menghadapi situasi sulit. (10) 
toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup 
dengan membiarkan berlalu, ringan, mem-
biarkan orang lain ringan. (11) melalui 
pengertian dan keterbukaan pikiran, orang 
yang toleran memperlakukan orang lain 
secara berbeda, dan menunjukkan toler-

Aspek Majapahit Indonesia Permasalahan di 

Bentuk Federasi Republik Terpusat pada Partai politik 

Hukum Undang-Undang Kutara 

Manawa Dharmasastra 

Undang Undang Dasar 

1945 

Hukum tumpul ke atas, 

tajam ke bawah 

Agama Tripaksa (Siwa, Buddha, 

Wisnu) 

Terdiri atas beberapa 

agama 

Toleransi beragama masih 

rendah 

Tabel 1 
Ringkasan Nilai-nilai Toleransi yang dapat diambil dari Sejarah Kerajaan Majapahit  
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ansinya. Akhirnya, hubungan yang berkem-
bang. 

Pandangan siswa terkait toleransi men-
jadi penting agar pembelajaran dapat sesuai 
dengan kondisi siswa dalam rangka me-
maksimalkan ketercapaian pembelajaran dan 
menumbuhkan sikap toleransi. Berdasarkan 
hasil penelitian, SMK Al-Asror Semarang 
merupakan sekolah yayasan yang ketat da-
lam aturan-aturan islam. Banyak kegiatan 
penunjang yang berkaitan dengan keaga-
maan. Hal inilah yang menjadikan pan-
dangan siswa SMK Al-Asror tentang toleran-
si dalam pembelajaran sejarah submateri In-

donesia Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) 
menjadi penting untuk digali lebih men-
dalam. 

Pembelajaran sejarah di SMK Al-Asror 
Semarang hanya disampaikan saat kelas X. 
Hal ini dikarenakan adanya pemadatan da-
lam silabus, artinya semua materi sejarah 
Indonesia mulai dari hakikat ilmu sejarah, 
Indonesia masa Praaksara hingga Sejarah 
IPTEK di Indonesia pascakemerdekaan di-
ajarkan di kelas X. 

Untuk mengetahui proses pembelaja-
ran sejarah di SMK Al-Asror Semarang kelas 
X, peneliti melakukan observasi di seluruh 
kelas yang berjumlah tiga kelas, yakni X 
TPTU 1, X TPTU 2 dan X Tata Busana. 
Peneliti mengamati setiap aktivitas yang ter-
jadi pada masing-masing kelas. Dalam pen-
yampaian materi pembelajaran, guru 
menggunakan berbagai metode pada setiap 
pertemuannya. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti 
dapatkan terkait proses pembelajaran, dalam 
penerapannya tidak sebagaimana dalam ku-
rikulum pembelajaran 2013. Guru masih 
menjadi pusat informasi, kelas dikomando 
oleh guru, sehingga pengalaman belajar se-
bagaimana dalam Permendikbud Nomor 81 
A Tahun 2013 lampiran IV yakni mengama-
ti, menanya, mengumpulkan informasi, men-
golah informasi dan mengkomunikasikan 
belum menjadi maksimal. Namun bukan be-
rarti siswa hanya mendengarkan. Pada ken-
yataannya pun siswa melakukan diskusi, 
menyampaikannya di depan umum. Hanya 
saja porsinya sangat sedikit. 

Untuk memastikan kebenaran yang 
belum peneliti dapatkan, yakni banyaknya 
menggunakan metode ceramah, peneliti 

mengklarifikasi pada guru sejarah. Dari pe-
nuturan guru sejarah di SMK Al-Asror Sema-
rang, guru memahami kondisi siswa, dimana 
pada awalnya (SMP/Sederajat) hampir se-
luruh siswa terbiasa dengan metode ceramah 
di kelas, sehingga guru mencoba adanya 
penggunaan metode ceramah yang kemudian 
sedikit demi sedikit juga menerapkan pen-
galaman belajar sebagaimana dalam kuriku-
lum 2013. 

Peneliti juga mengamati permasalahan 
yang terjadi saat pembelajaran sejarah di 
masing-masing kelas.  Permasalahan pertama 
dalam proses pembelajaran sejarah ialah 

terkait efektivitas waktu. Hal ini terjadi di 
setiap kelas terkait waktu pelajaran. Konsen-
trasi siswa akan hilang saat pembelajaran 
hanya satu jam pelajaran dan diantara waktu 
istirahat sekolah, setelah pelajaran olahraga 
dan kejuruan, serta jam awal pembelajaran. 
Dalam permasalahan ini, peneliti melihat 
adanya ketidakefektifan dari penyusunan jam 
pelajaran khususnya untuk mata pelajaran 
sejarah. 

Terkait profesionalitas guru, peneliti 
menemukan bahwa guru sejarah di SMK Al-
Asror Semarang bukanlah lulusan sarjana 
pendidikan sejarah. Hal ini terlihat saat guru 
mengajarkan materi terfokus pada buku 
pegangan guru. Saat ada pertanyaan dari 
siswa, guru hanya menanggapi sederhana 
dan tidak secara mendalam. Untuk 
mengklarifikasi hal ini, peneliti mengkonfir-
masi kepada guru terkait dasar pendidikan 
guru dan terbukti bahwa guru sejarah di 
SMK Al-Asror Semarang adalah sarjana pen-
didikan ekonomi. 

Proses pembelajaran sejarah di SMK 
Al-Asror Semarang disesuaikan dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang te-
lah dibuat oleh guru. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, guru sejarah sela-
lu membawa perangkat pembelajaran. Materi 
sejarah Indonesia masa Hindu-Buddha di-
ajarkan pada kelas X semester 1. 

Dalam penyamapaian materi terkait 
nilai toleransi di kerajaan Majapahit, guru 
memberikan contoh-contoh sebagai pan-
cingan kemudian siswa memberikan tangga-
pan. Sebagai contoh adalah penyebutan aga-
ma-agama yang berkembang di Majapahit. 
Kemudian siswa menanggapi alasan-alasan 
diperbolehkannya berkembangnya agama-



82  

Historia Pedagogia Vol. 8 No. 1 - Juni 2019 

agama. Tidak berhenti pada menyebutkan 
agama-agama yang berkembang di 
Majapahit, guru juga mengajarkan terkait 
sistem sosial di Majapahit, terkait peraturan-
peraturan yang berlaku di Majapahit dalam 
konteks ini peneliti mengaitkan dengan Un-
dang-Undang Kutaramawa Majapahit. Da-
lam segi peninggalan Kerajaan Majapahit, 
guru juga menyampaikan tentang adanya 
candi bercorak Hindu maupun Buddha di 
Majapahit. Serta penerapan sistem kasta 
yang tidak sekaku dalam ajaran Hindu di In-
dia. 

Tanggapan siswa terhadap pembelaja-

ran sejarah submateri Indonesia Masa Hindu
-Buddha dapat dilihat dari jawaban dan pen-
erapan nilai toleransi dalam keseharian. 
Siswa menilai bahwa kerajaan Majapahit 
sangat mengajarkan nilai toleransi dalam ke-
hidupan sehari-hari. Dengan kata lain, dapat 
disebut bahwa persepsi siswa tentang pem-
belajaran sejarah submateri Indonesia masa 
Hindu-Buddha (Kerajaan Majapahit) adalah 
positif. 

Proses munculnya persepsi siswa, 
peneliti gali melalui proses wawancara, ob-
servasi serta memperhatikan hasil tes yang 
dilakukan oleh guru pada siswa. Persepsi 
menurut Atkinson (1991) dalam Desmita 
(2009: 108) adalah proses dimana kita men-
gorganisasikan dan menafsirkan pola stimu-
lus dalam lingkungan. Definisi persepsi yang 
diambil dari Kamus Psikologi karya Arthur S 
Reber dan Emily S Reber (2010: 688-689) 
ialah (1) persepsi merupakan proses yang 
memberikan kohenrensi dan kesatuan bagu 
input indrawi, (2) persepsi merupaka 
kesadaran tentang proses organik, (3) per-
sepsi merupakan peleburan elemen-elemen 
sensasi, (4) persepsi merupakan sebuah peri-
stiwa internal hipotesis yang dihasilkan lang-
sung dari penstimulasian reseptor-reseptor 
indra dan dipengaruhi oleh tingkat dorongan 
dan kebiasaan. Persepsi merupakan sebuah 
kesadaran kebenaran terhadap sesuatu. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi menurut Shaleh (2009) dalam Grafi-
yana (2015:20) ialah (a) perhatian yang sel-
ektif, maksudnya adalah dalam kehidupan 
manusia setiap saat akan menerima banyak 
sekali rangsangan dari lingkungannya, mes-
kipun demikian seseorang tidak harus 
menghadapi semua rangsangan yang 

diterimanya, untuk itu individu harus memu-
satkan perhatiannya pada rangsang tertentu 
saja. (b) ciri-ciri rangsang: rangsang yang ber-
gerak di antara rangsang yang diam akan 
lebih menarik perhatian, demikian juga rang-
sang yang paling besar di antara yang kecil, 
yang latar belakangnya kontras dan intensitas 
rangsangnya paling kuat yang akan menarik 
perhatian. (c) nilai dan kebutuhan individu: 
setiap orang mempunyai pola dan cita rasa 
yang berbeda dalam mengamati sesuatu. Da-
lam suatu penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak dari golongan ekonomi rendah 
melihat uang koin lebih besar daripada anak-

anak dari golongan ekonomi tinggi. (d) pen-
galaman dahulu: pengalaman terdahulu yang 
dimiliki individu sangat mempengaruhi 
bagaimana seseorang mempersepsi sesuatu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, yang 
dimaksud sebagai adanya perhatian yang sel-
ektif adalah perhatian yang diberikan oleh 
siswa saat guru menjelaskan tentang subma-
teri Indonesia Masa Hindu-Buddha khu-
susnya ialah saat guru menjelaskan toleransi 
di Majapahit. Selanjutnya ialah bentuk rang-
sang yang menumbuhkan respon siswa ter-
letak pada cara penyampaian yakni dengan 
saling mengumpankan contoh toleransi di 
Majapahit dalam berbagai bidang, sehingga 
siswa akan berusaha untuk menemukan ja-
waban dan mengetahui seberapa penting tol-
eransi di Majapahit. Kesadaran tentang 
seberapa penting toleransi juga berpengaruh 
terhadap nilai dan kebutuhan individu, sebab 
pada dasarnya masing-masing siswa telah 
memiliki pengalaman dalam hal toleransi. 

Proses berlangsungnya persepsi dalam 
Sarwono (2012: 86) dimulai dari penerimaan 
stimulus oleh seseorang dari dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang 
kemudian masuk ke dalam otak. Di da-
lamnya terjadi proses berpikir yang pada 
akhirnya terwujud dalam sebuah pemaham-
an. Pemahaman inilah yang disebut persepsi. 
Sebelum terjadi persepsi pada manusia, di-
perlukan sebuah stimuli yang harus di-
tangkap melalui organ tubuh yang bisa 
digunakan sebagai alat bantunya untuk me-
mahami lingkungannya. Alat bantu tersebut 
dinamakan alat indra, yakni hidung, mata, 
telinga, lidah dan kulit. 

Proses berlangsungnya persepsi 
menurut Sarwono dalam penelitian ini ialah 
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siswa menerima rangsang terkait submateri 
Indonesia Masa Hindu-Buddha (Kerajaan 
Majapahit) melalui indera. Melalui indera 
penglihatan berupa melihat guru menyam-
paikan materi, membaca materi dan melihat 
contoh-contoh peninggalan bersejarah dari 
Kerajaan Majapahit. Melalui indera pen-
dengaran saat mendengarkan guru atau saat 
teman-teman menyampaikan pendapat dan 
gagasan terkait Kerajaan Majapahit. Dari 
proses inilah pemahaman siswa terkait toler-
ansi mulai terbentuk. 

Persepsi positif siswa terkait pembelaja-
ran sejarah submateri Indonesia masa Hindu-

Buddha (Kerajaan Majapahit) peneliti cek 
kembali dengan penerapan nilai toleransi da-
lam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan ana-
lisis peneliti dari hasil penelitian yang 
didapatkan, siswa telah menerapkan nilai 
toleransi dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat dalam tahap paling seder-
hana seperti menjaga hubungan dengan 
saudara, keluarga dan teman. 

Unsur-unsur toleransi menurut Siti 
Hamidah (2015) terdiri atas empat hal uta-
ma, yakni memberikan kebebasan dan ke-
merdekaan, mengakui hak setiap orang, 
menghormati keyakinan orang lain dan sal-
ing mengerti. Dalam kehidupan sehari-hari, 
siswa kelas X di SMK Al-Asror Semarang 
telah memenuhi unsur-unsur toleransi. 

Penerapan poin memberikan kebeba-
san dan kemerdekaan terlihat saat siswa 
memberikan kesempatan kepada siswa lain 
untuk menyampaikan pendapat. Tidak hanya 
itu, siswa juga telah menerapkan kebebasan 
dan kemerdekaan saat pemilihan kepenguru-
san OSIS, yakni dengan berpartisipasi tanpa 
memaksa orang lain mengikuti apa yang 
menjadi kehendak siswa. Beberapa hal yang 
peneliti paparkan menunjukkan bahwa siswa 
kelas X SMK Al-Asror Semarang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 telah memenuhi unsur 
toleransi yang pertama. Penerapan poin 
mengakui hak orang lain terlihat pada in-
teraksi sesama siswa yang saling bergantian 
saat menggunakan fasilitas sekolah. Siswa 
juga mengakui hak atas siswa lain untuk 
meminjam buku paket siswa yang dipin-
jamkan oleh sekolah, serta menyadari hak 
dan kewajiban mereka di sekolah, rumah dan 
masyarakat. 

Penerapan poin menghormati keya-

kinan orang lain juga telah siswa kelas X 
SMK Al-Asror Semarang lakukan. Pada ling-
kungan masyarakat siswa menyatakan mau 
bergaul dengan masyarakat nonmuslim, 
menghargai hak dan kewajiban sebagai sesa-
ma warga. Dalam hal sosial, siswa juga mau 
menerima perbedaan terkait bahasa asli 
(Semarang) dengan bahasa di luar Semarang, 
misalnya bahasa Ngapak Banyumasan. Pen-
erapan poin saling mengerti terlihat dari in-
teraksi mereka yang mau mengalah dalam 
beberapa hal, misalnya saat antre di kamar 
mandi pondok demi mendahulukan temann-
ya yang dalam kondisi terburu-buru 

melakukan aktivitas lainnya. Dari ringkasan 
uraian unsur-unsur toleransi yang telah 
peneliti paparkan berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa siswa telah 
mengerti dan menerapkan nilai toleransi da-
lam kehidupan sehari-hari, terkhusus setelah 
mendapatkan pendalaman materi sejarah. 

 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti mengambil kesimpulan dalam tiga 
poin. Pertama, siswa kelas X SMK Al-Asror 
Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019 mem-

iliki persepsi positif terhadap pembelajaran 
sejarah submateri Indonesia masa Hindu-
Buddha (Kerajaan Majapahit) dalam me-
numbuhkan nilai toleransi. Kedua siswa ke-
las X SMK Al-Asror Semarang Tahun Pela-
jaran 2018/2019 telah menerapkan nilai tol-
eransi dalam kehidupan di lingkungan 
sekolah, keluarga dan masyarakat tanpa 
menyadari bahwa apa yang mereka lakukan 
adalah nilai dan sikap toleransi. Ketiga, pem-
belajaran sejarah di SMK Al-Asror Semarang 
masih sebatas penyampaian materi tanpa 
penekanan nilai yang dapat diambil oleh 
siswa dari berbagai materi sejarah khususnya 
pada materi Indonesia masa Hindu-Buddha 

di Majapahit. 
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